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ABSTRAK 
Proses produksi adalah susunan dari serangkaian kegiatan untuk mengbasilkan 
snafu produk, yang dimana diperlukan snafu desain, mekanisme perancangan peralatan 
dan keterampilan dari para karyawan dalam perosahaan. Proses pruduksi yang akan 
dibahas adalah proses pruduksi di PT. Panggung Electric Corporation- Warn sidomjo. 
TroubleshoOTing yang dibahas adalah prosedur pelacakan kerusakan pada 
televisi berwama Dengan memahami troubleshooting dibarapkan para karyawan dalam 
suatu perusahaan dapat memiliki keahlian dalam menangani berbagai masalah dalam 
hubungannya dengan proses produksi. Proses produksi dan Troubleshooting adaIah dna 
hal yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah perosahaan. Dalam menjalankan proses 
produksi ada beberapa fuktor yang menjadi pengbambat kelancaran peningkatan 
efektifitas dan produktivitas produksi. salah satuuya adalah teknisi dalam melaksanakan 
pekajaan mereka, yaitu teknisi l-urang memahami kaja suatu bagian, teknisi tidak 
melakukan dan memahami prosedur dengan benar dalam me1acak suatu masalah, teknisi 
tidak menlpunyai database yang lengkap mengenai macalll-macalll kerusak:an dengaJl 
g~ala-g~alanya Maka untuk memperkecil faJ..1:or kekurangan tersebut Troubleshooting 
diharapkan : 
L Membantu teknisi melacak snatu kerusakan dengan benar dan ruengurangi kesalahan 
daIam mencari kerusakan dan pekajaan coba-coba (trial & error) yang kadang 
banyak menyita waktu. 
2. Pemahaman kaja suatu bagian akan sangat membantu menganalisa suatu kerusakan 
berdasarkan dari g~ala-gejala yang ditwljukkan dari hasil pengecekan dan 
pengukuran. 
3. Ke\.--epatan untuk lllenyelesaikaJl suatu problem oleb teknisi Semakin bauyak 
database yang dimiliki oleh tekuisi maka akan tebih cepat Illenemukan suatu 
kerusakan 
XIV 
